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ABSTRAK 
Safira Isnaini (163111167), Oktober 2019. Hubungan antara Intensitas mengikuti 
Program Ceramah Agama dengan Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Al-Islam Turen 
Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd 
Kata Kunci : Intensitas mengikuti Program Ceramah Agama, Akhlak Siswa 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah program ceramah agama yang 
dilakukan siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo belum 
efektif, hal ini dapat dibuktikan dari banyaknya siswa yang belum memahami 
urgensi program ceramah agama. Selain itu, akhlak siswa madrasah yang perlu 
diadakan perbaikan, sebab banyak siswa yang masih melakukan tindakan bully 
hingga berpacaran saat jam sekolah. Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui (1) Intensitas siswa dalam mengikuti program 
ceramah agama siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2019/2020. (2) Akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen 
Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020. (3) Hubungan antara 
intensitas mengikuti program ceramah agama dengan akhlak siswa kelas VIII 
MTs Al-Islam Turen Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif berjenis 
korelasi tunggal dengan menggunakan rumus product moment. Penelitian ini 
dilaksanakan di MTs Al-Islam Turen pada 11 Juni 2019 sampai 23 September 
2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Islam 
Turen, dengan sampel sebanyak 37 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini seluruh populasi kelas VIII MTs Al-Islam Turen dikarenakan jumlahnya 
kurang dari 100 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket 
yang diberikan kepada siswa. Penelitian ini menggunakan uji normalitas Chi 
Kuadrat. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
normal atau tidak.  
Berdasarkan penelitian  didapatkan hasil yaitu (1) Intensitas mengikuti 
program Ceramah Agama siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru 
Sukoharjo tahun pelajaran 2019/2020 tergolong dalam kategori sedang 17 siswa 
(45,95%) diperoleh nilai rata-rata 75,892. Nilai tengah sebesar 75,458. Nilai 
modus sebesar 74,167, dengan standar deviasi 7,578. (2) Akhlak siswa kelas VIII 
MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo tahun pelajaran 2019/2020 
tergolong dalam kategori sedang 18 siswa (48,65%) diperoleh nilai rata-rata 
72,716. Nilai tengah sebesar 72,50. Nilai modus sebesar 71,833, dengan standar 
deviasi 7,360. (3) Berdasarkan hasil korelasi product moment diperoleh nilai r 
hitung sebesar 0,648 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai r tabel 
pada N= 37 dan signifikansi sebesar 5% sebesar 0,325. Karena (0,648) > (0,325) 
maka hipotesis alternatif diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara 
intensitas mengikuti program ceramah agama dengan akhlak siswa kelas VIII 
MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Nabi Muhammad SAW adalah rahmat bagi seluruh alam 
(rahmatan lil ‘alamin). Akhlak yang dimilikinya sangat sempurna tanpa 
cacat sedikitpun. Kelemah lembutan dan kesabaran beliau tercermin saat 
menghadapi penduduk Thaif yang mencacinya. Hingga malaikat Jibril 
memberikan tawaran kepada Nabi Muhammad SAW untuk 
menghancurkan penduduk Thaif dengan menyatukan gunung, namun Nabi 
Muhammad SAW melarangnya. Beliau justru mendoakan agar kelak anak 
cucu penduduk Thaif mau beriman (Sentot Haryanto, 2007: 36). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW telah sempurna 
dalam menyontohkan akhlak terpuji untuk seluruh umatnya. 
Kesempurnaan akhlak Nabi Muhammad SAW ditunjukkan dengan 
sikap toleransi terhadap umat yang berbeda agama yang telah jelas tertera 
dalam Piagam Madinah, sehingga Nabi Muhammad SAW tidak 
membenarkan adanya bully terhadap sesama dengan alasan apapun. Selain 
itu, ketegasan Nabi Muhammad SAW dalam menegakkan hukum Islam 
perlu kita contoh. Nabi Muhammad SAW dengan tegas tidak 
memperbolehkan ahlul bait menerima sedekah. Dari ketegasan beliau, 
harusnya kita memiliki prinsip bahwa semua larangan agama wajib 
dihindari, seperti salah satunya zina yang mendekati saja tidak boleh 
apalagi melaksanakannya termasuk diantaranya pacaran. 
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Umat yang beriman dan cinta terhadap Nabi Muhammad SAW, 
sudah sepatutnya mengaplikasikan kesempurnaan akhlak beliau dalam 
keseharian. Sebab, peningkatan iman seseorang dapat ditunjukkan dengan 
akhlak individu yang selalu berbuat kebajikan dan menghindari akhlak 
tercela dalam setiap langkah kehidupannya. Iman sebagai tonggak akhlak 
seseorang, seperti halnya dalam pelaksanaan sholat yang dapat mencegah 
perbuatan keji dan mungkar. Seseorang yang telah mendirikan sholat 
dengan baik, maka ia akan senantiasa melaksanakan akhlak yang mulia 
(Amru Khalid, 2006: 23). Sehingga, perlu dikaji ulang jika terdapat 
kemaksiatan yang dilakukan oleh seseorang yang bahkan ia sehari-hari 
mendirikan sholat. Bisa jadi, dalam melaksanakan sholat hanya sebagai 
sarana penggugur kewajiban saja tanpa menginternalisasi apa esensi dari 
sholat tersebut. Sehingga, meskipun ia telah melakukan sholat, akhlak 
yang dicerminkan pun belum sepenuhnya terpuji. 
Permasalahan akhlak yang dialami pada banyak sekolah/madrasah, 
yaitu diantaranya bully dan pacaran. Permasalahan tersebut juga terjadi di 
MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo yang notabene telah 
melaksanakan program ceramah agama. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Bu Bakti, guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak menyatakan bahwa 
salah satu tindakan bully yang terjadi di MTs Al-Islam Turen yaitu 
mengejek teman sebaya, mulai dari mengejek bagian fisik, atau dengan 
olok-olok an yang lain. Kasus bully tersebut lantas ditangani oleh BK 
sekolah, agar toleransi terhadap sesama terpupuk dengan baik. Bu Bakti 
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juga menambahkan bahwa terdapat beberapa siswa yang tidak segan untuk 
berpacaran saat jam sekolah (Wawancara, 18 Februari 2019). 
Faktor penyebab permasalahan akhlak yang terjadi pada diri siswa, 
bisa karena faktor internal maupun eksternal. Faktor internal merupakan 
faktor yang datangnya dari dalam diri anak baik keturunan, bakat, 
pembawaan dan sebagainya. Hal tersebut menerangkan bahwa sifat yang 
dimiliki orang tua, sedikit banyak akan menurun kepada anaknya. Selain 
itu, faktor eksternal mengungkapkan bahwa permasalahan akhlak yang 
terjadi bisa karena faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah, 
teman bermain dan masyarakat. Sehingga, pemilihan lingkungan yang 
baik harusnya menjadi perhatian bagi orang tua untuk anak-anaknya. 
Sebab, lingkungan juga memberi pengaruh terhadap akhlak siswa 
(Zulkifli, 2009: 35). 
Sebagai seorang siswa, lingkungan sekolah menjadi bagian yang 
penting dalam pembentukan akhlak. Menurut Ahmad Mutohar (2013: 195)  
suasana religius sekolah digalakkan demi memberikan energi positif bagi 
para siswanya. Siswa membutuhkan pemahaman yang benar tentang 
agama agar ia mendapatkan kebenaran. Setelah mendapatkan kebenaran, 
diharapkan siswa mampu mengaplikasikan dalam keseharian dan 
diwujudkan dalam perealisasian akhlak yang baik. Semakin sering siswa 
mendapatkan pengetahuan keagamaan, maka mindset siswa tentang akhlak 
terpuji akan sesuai dengan syariat agama. 
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Syariat agama bisa dijalankan dengan mencintai Nabi Muhammad 
SAW yang dapat ditunjukkan dengan mengingat perjuangan dakwah Nabi 
Muhammad SAW yang panjang dan tidak mudah demi tersebarnya ajaran 
Islam yang dirahmati Allah SWT. Dakwah Nabi Muhammad SAW 
dilakukan secara bertahap, mulai dari sembunyi-sembunyi hingga terang-
terangan (Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, 2017: 72). Dakwah 
Islam dilakukan dengan berbagai cara diantaranya melalui khutbah, 
ceramah, kultum, tausyiah hingga kegiatan lain. Semua kegiatan tersebut 
tentu memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperbaiki keadaan kaum 
muslimin dan memberi petunjuk kepada orang-orang kafir untuk memeluk 
Islam (Arifuddin, 2015: 73). 
Islam bukanlah agama yang memaksa kehendak seseorang agar 
memeluknya. Ceramah menjadi salah satu media yang dilakukan Nabi 
Muhammad SAW untuk menyebarkan agama Islam, diantaranya ceramah 
terakhir beliau saat haji wada' (haji perpisahan). Ceramah memiliki 
pengertian yaitu kegiatan berpidato di depan khalayak untuk menyerukan 
Islam dan ajaran-ajarannya. Menurut Najib Khalid Al-„Amir (1994: 175) 
dengan ceramah, seseorang akan memperoleh keimanan dan ketenangan. 
Selain itu, penjelasan tentang ceramah tertera dalam Q.S. Al-„Asr: 1-3:  
            
                            
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Artinya: 
“Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran.” (Depag RI, 2012: 769)  
Seorang penceramah (da’i) menyampaikan apa yang ia ketahui. 
Sehingga dapat diasumsikan bahwa seorang da’i memiliki pengetahuan 
lebih tentang apa yang ia sampaikan didepan khalayak ramai. Da’i yang 
menginternalisasikan apa yang ia sampaikan di depan pendengar, dengan 
sendirinya akan melaksanakan apa yang baik dan meninggalkan segala 
yang buruk. Bagi pendengar ceramah (mad’u), menurut Sentot Haryanto 
(2007: 147-152) akan membantu pencerahan diri dan pemecahan masalah. 
Banyak sekali takmir masjid yang mengadakan ceramah setelah sholat 
sebagai kajian rutin. Hal ini sangat dibutuhkan, mengingat setiap manusia 
pasti memiliki masalah yang beragam. Mulai dari masalah ekonomi, sosial 
hingga masalah akhlak. Pencerahan diri sangat mampu menjadi jalan 
keluar bagi mereka yang merasakan kegelisahan dalam hidup serta ingin 
berhijrah untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. Selain 
itu, permasalahan yang dihadapi terkadang sering diutarakan da’i yang 
disertai dengan jalan keluar yang sesuai dengan syari‟at Islam. 
Pencerahan diri dan pemecahan masalah yang didapatkan dari 
kegiatan ceramah tentu menjadi perhatian bagi kalangan pendidikan. 
Menurut Wulan Fitriyani (2017: 11) ceramah dijadikan sebagai media 
pembinaan akhlak, sebab mampu memberikan bahan introspeksi bagi 
siswa dengan adanya nilai-nilai karakter. Melihat hubungan erat antara 
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dakwah dengan pendidikan, maka dakwah menjadi bagian penting dalam 
pendidikan. Sebagaimana menurut Ahmad Mutohar (2013: 196) bahwa 
pendidikan dapat dijadikan bekal dalam mengumandangkan dakwah, 
sedangkan dakwah bisa dimanfaatkan sebagai sarana dalam membangun 
sistem pendidikan. Sehingga, banyak madrasah yang menjadikan ceramah 
sebagai salah satu program madrasah. Hal tersebut selaras dengan Abdul 
Mujib (2010: 135) yang menyatakan bahwa orientasi kurikulum 
pendidikan Islam adalah adanya penanaman nilai-nilai yang baik terhadap 
hubungan vertikal (Allah) dan terhadap hubungan horizontal (dengan 
manusia dan alam), sebagaimana kegiatan dakwah yang mengajarkan 
tentang kebaikan. 
Menurut Kustadi (2013: 24) dakwah yaitu proses komunikasi 
dalam rangka mengembangkan ajaran Islam. Salah satu kegiatan dakwah 
dilaksanakan di MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo dengan 
mencanangkan program ceramah agama. Dalam pelaksanaannya, da’i 
yang harusnya memiliki pengetahuan lebih tentang apa yang ia sampaikan 
dan melaksanakan kebaikan serta meninggalkan yang buruk, belum 
sepenuhnya terealisasi. Sehingga, pelaksanaan program ceramah agama di 
MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo dapat dikatakan belum 
efektif. Untuk itu, diadakan penelitian “Hubungan antara Intensitas 
mengikuti Program Ceramah Agama dengan Akhlak Siswa Kelas VIII 
MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2019/2020”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bukti cinta kepada Nabi Muhammad SAW belum banyak dibuktikan 
oleh para siswa, khususnya di MTs Al-Islam Turen Karakan Weru 
Sukoharjo 
2. Program ceramah agama yang dilakukan oleh siswa MTs Al-Islam 
Turen Karakan Weru Sukoharjo berjalan kurang efektif 
3. Akhlak siswa MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo belum 
sepenuhnya menunjukkan akhlakul karimah 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada  
“Hubungan antara Intensitas mengikuti Program Ceramah Agama dengan 
Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah: 
1. Seberapa intens siswa dalam mengikuti program ceramah agama kelas 
VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2019/2020 ? 
2. Bagaimanakah akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan 
Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 ? 
3. Adakah hubungan antara intensitas mengikuti program ceramah agama 
dengan akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui: 
1. Intensitas siswa dalam mengikuti program ceramah agama kelas VIII 
MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
2. Akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Hubungan antara intensitas mengikuti program ceramah agama dengan 
akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan di IAIN 
Surakarta pada khususnya 
b. Sebagai informasi ilmiah atau acuan pada penelitian yang sama 
pada waktu yang akan datang 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk siswa, sebagai motivasi dalam melaksanakan salah satu 
program sekolah dengan baik yaitu ceramah agama secara intens 
b. Untuk instansi, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam 
membina akhlak siswa sehingga dapat tercipta siswa berakhlakul 
karimah
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Intensitas mengikuti Program Ceramah Agama 
a. Pengertian Intensitas 
Intensitas dapat diartikan sebagai kebulatan tenaga yang 
dikerahkan untuk suatu usaha (Nurkholif Hazim, 2005: 191). 
Pengertian tersebut menunjukkan adanya semangat yang berlebih 
dalam melakukan suatu kegiatan. Pendapat yang serupa juga 
disampaikan oleh Daryanto (1997: 286) yang mana intensitas 
adalah keadaan (tingkatan/ukuran) intensnya (hebat atau sangat 
kuat tentang kekuatan, efek dan sebagainya). Pendapat lain 
dikemukakan oleh J. Chaplin dalam Kamus lengkap Psikologi 
bahwa intensitas adalah suatu sifat kuantitas dari satu penginderaan 
yang berhubungan dengan intensitas perangsangannya seperti 
kecemerlangan suatu warna atau kerasnya suatu bunyi kekuatan. 
Dari beberapa pengertian intensitas yang telah diuraikan di 
atas, dapat diketahui bahwa intensitas adalah keadaan atau tingkat 
semangat seseorang dalam melakukan suatu usaha yang dapat 
dilihat dari kekuatan atau intens tidaknya ia melakukan sesuatu. 
Intensitas sangat berhubungan dengan motivasi, sebab motivasi 
menjadi dasar terjadinya intensitas. Keduanya tidak dapat 
dipisahkan, semakin tinggi motivasi seseorang untuk melakukan 
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suatu kegiatan, maka intensitas seseorang dalam melakukan 
kegiatan tersebut juga semakin tinggi. 
Menurut Slameto (2010: 171) menjelaskan bahwa tingkah 
laku manusia dibangkitkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. 
Motivasi pada tingkah laku yang terjadi secara intens merupakan 
hasil dari tingkat motivasi yang tinggi, dan sebaliknya motivasi 
digunakan untuk menerangkan kekuatan-kekuatan yang menjadi 
penggerak dan pengarah tingkah laku. Dari uraian di atas dapat 
diketahui bahwa intensitas mengikuti program ceramah agama 
adalah seberapa kekuatan yang muncul dari diri seseorang untuk 
mengikuti program ceramah agama yang dibangkitkan melalui 
dorongan motivasi. 
b. Indikator Intensitas mengikuti Program Ceramah Agama 
Menurut Nuraini (2011: 12) indikator intensitas adalah 
sebagai berikut: 
1) Motivasi 
Motivasi adalah keadaan internal yang mendorong untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi juga merupakan pemasok daya 
untuk berbuat atau bertingkah laku secara terarah. Terdapat dua 
macam motivasi, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi instrinsik yaitu motivasi yang berasal dari 
dalam diri sendiri untuk berbuat sesuatu. Sedangkan motivasi 
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ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri sehingga 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 
2) Durasi Kegiatan 
Durasi kegiatan adalah berapa lamanya kemampuan 
penggunaan untuk melakukan kegiatan. Sehingga akan terlihat 
seberapa besar motivasi seseorang dari seberapa lama 
seseorang melakukan suatu kegiatan. 
3) Frekuensi Kegiatan 
Frekuensi kegiatan adalah keseringan seseorang dalam 
melakukan kegiatan yang dilihat dalam beberapa periode 
tertentu. Hal ini menunjukkan kurun waktu dan berapa sering 
seseorang melakukan suatu kegiatan secara berulang-ulang. 
4) Presentasi 
Presentasi adalah gairah, keinginan atau harapan yang keras 
dari maksud rencana, cita-cita yang hendak dicapai dari 
kegiatan yang dilakukan. 
5) Arah Sikap 
Arah sikap menentukan seseorang untuk bertindak secara 
tertentu terhadap hal-hal yang positif atau negatif. Dalam hal 
positif, tindakannya akan cenderung untuk mendekati, 
menyenangi dan mengharapkan objek tertentu. Sebaliknya, jika 
hal negatif tindakannya akan cenderung menjauhi, membenci, 
menghindari dan tidak menyukai objek tertentu. 
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6) Minat 
Minat timbul jika individu tertarik pada sesuatu karena 
sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu 
yang akan digeluti memiliki makna bagi dirinya. Minat erat 
kaitannya dengan kepribadian dan mengandung unsur afektif, 
kognitif dan kemauan. Ini memberikan pengertian bahwa 
individu tertarik dan kecenderungan pada suatu objek secara 
terus-menerus hingga pengalaman psikis lainnya terabaikan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 
intensitas mengikuti program ceramah agama adalah motivasi, 
durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, presentasi, arah sikap dan 
minat. 
c. Pengertian Program Keagamaan 
Menurut Abdul Jamil (2017: 16) program merupakan suatu 
cara yang dilakukan sehingga rencana lebih terorganisir dan 
terlaksana dalam pencapaiannya. Program didesain sedemikian 
rupa sehingga rencana yang hendak dicapai dapat terlaksana. 
Sedangkan keagamaan merupakan kata yang berimbuhan ke- dan –
an yaitu hal-hal yang berhubungan dengan agama. Dari kedua 
pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa program kegamaan 
memiliki tujuan untuk menumbuhkan tingkah laku keagamaan. 
Sehingga seseorang dalam melaksanakan sesuatu dalam 
kesehariannya di dasarkan pada agama. Program keagamaan 
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merupakan metode pendidikan yang komprehensif karena terdapat 
pemberian teladan dan penanaman nilai (Abdul Jamil, 2017: 17). 
Menurut Eva Yulianti (2018: 198) kegiatan keagamaan 
merupakan kegiatan yang lebih difokuskan pada ajaran/konseptual 
yang bernilai Islami. Ajaran yang bernilai islami tersebut seperti 
diantaranya shalat Dhuha hingga berdoa bersama sebelum 
pelajaran dimulai. Kegiatan ini bertujuan untuk menjunjung tinggi 
nilai-nilai karakter sebagaimana yang dicanangkan dalam 
pendidikan karakter. Dari kedua pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan pengertian program keagamaan adalah cara yang 
dilakukan melalui ajaran Islami untuk menjadikan suasana sekolah 
religius melalui pembentukan siswa yang berakhlakul karimah. 
Pemberian teladan menjadi salah satu tugas bagi guru 
kepada para siswa. Dalam pepatah Jawa disebutkan bahwa guru itu 
di gugu dan ditiru maksudnya, guru memiliki andil yang sangat 
besar atas semua perkataan dan perbuatannya untuk dijadikan 
panutan bagi para siswanya. Dalam perkembangannya, Pendidikan 
Agama Islam didesain untuk dapat menciptakan suasana religius di 
sekolah. Salah satunya adalah dengan melaksanakan program 
keagamaan untuk dapat menginternalisasikan budaya religius. 
Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan program keagamaan yaitu 
program ceramah agama. 
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d. Pengertian Program Ceramah Agama 
Program ceramah agama atau dakwah menurut Arifuddin 
(2015: 69) yaitu memanggil dan menyeru ke jalan Tuhan untuk 
kebahagiaan dunia dan akhirat dengan menggunakan bahasa 
keadaan manusia yang didakwahi atau mad’u. Sehingga, program 
ceramah agama memiliki titik penting untuk memberikan nasehat 
kepada para pendengar. Dalam melaksanakan program ceramah 
agama, sangat diperlukan dalam penentuan sasaran, apakah 
ditujukan untuk individu, kelompok atau manusia secara 
keseluruhan. Sehingga tidak terjadi kesalahan tafsir jika telah 
disesuaikan siapa sasarannya. Bahasa yang digunakan pun harus 
disesuaikan dengan pendengarnya.  
Menurut A. G. Lugandi (1989: 29) ceramah adalah suatu 
penyampaian informasi yang bersifat searah, yakni dari 
penceramah kepada hadirin. Searah disini menunjukkan bahwa 
penceramah yang sebelumnya telah memiliki materi tertentu untuk 
kemudian ingin disampaikan kepada pendengar. Seiring 
perkembangannya, dalam kegiatan ceramah disediakan sesi tanya 
jawab sehingga terjadi komunikasi yang baik antara penceramah 
dengan pendengar atau sebaliknya. 
Dari beberapa pengertian program ceramah agama yang 
telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa program ceramah 
agama adalah kegiatan penyampaian informasi yang berisi suatu 
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materi tertentu yang ingin disampaikan oleh penceramah kepada 
pendengar yang bersifat searah dengan menggunakan bahasa yang 
dipahami oleh pendengar. Ceramah bisa dilakukan di kegiatan-
kegiatan seperti Tabligh Islam, Irsyad Islam, Tadmir Islam dan 
Tatwir Islam. 
Tabligh Islam merupakan upaya penerangan dan 
penyebaran pesan Islam, Irsyad Islam sebagai upaya penyuluhan 
dan bimbingan Islam, Tadbir Islam merupakan upaya 
pemberdayaan umat dalam menjalankan Islam melalui lembaga-
lembaga dakwah, dan Tatwir Islam sebagai pemberdaya ekonomi 
keumatan. Semua kegiatan tersebut bertujuan untuk memajukan 
Islam dengan objek atau sasaran masing-masing. Kegiatan-
kegiatan tersebut berfokus pada satu objek, dimaksudkan agar 
dapat maksimal dalam pencapaian tujuannya.  
Rasulullah SAW yang melaksanakan dakwah salah satunya 
dengan ceramah, guna menyerukan ajaran agama Islam yang 
diridhoi Allah SWT (Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, 
2017: 72). Ceramah terakhir yang beliau sampaikan adalah saat 
haji wada’ (perpisahan). Dalam menyampaikan dakwahnya, Nabi 
Muhammad SAW tidak sedikit pun melakukan paksaan kepada 
umat untuk memeluk agama Islam. Islam didakwahkan beliau 
dengan penuh kasih sayang. 
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e. Unsur-Unsur Program Ceramah Agama 
1) Tujuan Program Ceramah Agama 
Menurut Najib Khalid Al-„Amir (1994: 175), program 
ceramah agama memiliki beberapa tujuan, diantaranya: 
a) Meresapkan keimanan dan ketenangan 
b) Mendekatkan hamba kepada Rabb-Nya 
c) Memberantas penyakit-penyakit sosial (ghibah dan fitnah) 
d) Membuka lembaran introspeksi diri 
e) Membantu eratnya jalinan persaudaraan 
Menurut Ahmad Zaini (2013: 74) ceramah bertujuan untuk 
mengajak manusia untuk mewujudkan nilai-nilai ajaran Islam 
dalam kehidupan pribadi, keluarga hingga masyarakat agar 
tercipta khoirul ummah (masyarakat madani).  
Dari kedua pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa 
tujuan program ceramah agama adalah mengajak kepada 
seluruh pendengar agar merealisasikan keimanan dalam 
keseharian sehingga tercipta kedamaian. Tujuan tersebut, akan 
dapat dengan mudah tertanam oleh mad’u (sasaran ceramah) 
jika mereka rutin dalam mengikuti ceramah. 
2) Da’i (pelaku ceramah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan ceramah baik secara 
individu, kelompok atau bentuk organisasi atau lembaga 
(Arifuddin, 2015: 84). Da’i sebagai penggerak terwujudnya 
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tujuan dakwah, selain itu ia juga bertugas mengubah perilaku 
mad’u (yang diceramahi) sesuai yang dikehendaki dalam 
ceramahnya. Menurut Wahyu Ilaihi (2010: 77) da’i adalah 
seorang komunikator dakwah yang harus menyampaikan suatu 
pesan atau wasilah. Untuk itu, menjadi seorang da’i haruslah 
menguasai berbagai ilmu, diantaranya: 
a) Mendalami Alquran dan Hadis, pengetahuan hukum Islam 
lainnya, sejarah Nabi, ibadah, muamalah, akhlak dan 
pengetahuan Islam lainnya. 
b) Mengkompromikan pengetahuan modern dengan 
pengetahuan klasik, untuk memperoleh pola pikiran yang 
sesuai zaman. 
c) Memiliki kemampuan bahasa setiap objek yang dihadapi. 
d) Mengetahui metode, sistem pengetahuan dan pengajaran, 
mengawasi dan mengarahkan. 
e) Berakhlak mulia, diantaranya tidak mementingkan dunia, 
pemaaf, hidup sederhana, sabar. 
f) Harus bijaksana dan menjauhkan diri dari sifat mencaci 
maki dan menyakiti Q.S. Al-An‟am (6):108, yang berbunyi: 
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                 
                     
                
Artinya:  
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang 
mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan 
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. 
Demikianlah Kami jadikan Setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah 
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa 
yang dahulu mereka kerjakan”.(Q.S. Al-An‟am: 108 Depag 
RI, 2012: 152) 
g) Harus cekatan memilih topik seperti menjauhkan keragu-
raguan, menjelaskan hukum dengan cara yang mudah 
dipahami oleh mad’u dan jika yang dihadapi adalah orang 
kafir maka da’i harus mampu menjelaskan akidah dengan 
jelas. 
Dari uraian di atas, jelas bahwa menjadi seorang da’i 
hendaknya memiliki pengetahuan atas materi yang ia 
sampaikan di depan pendengar. Da’i harusnya konsekuen atas 
apa yang ia sampaikan kepada pendengar sehingga ia 
menginternalisasikan materi ceramahnya dalam kehidupan 
keseharian. Ia akan melaksanakan segala kebaikan dan 
meninggalkan keburukan. Da’i yang seperti itulah yang akan 
mendapatkan kepercayaan dari para pendengarnya. 
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3) Mad’u 
Mad’u adalah objek penerima ceramah baik individu 
maupun kelompok, baik seorang muslim atau tidak atau untuk 
seluruh umat manusia. Imam Al-Ghazali mengutip Imam al-
Khalil bin Ahmad yang membagi manusia sebagai mad’u ke 
dalam empat tipe yaitu: 
a) Orang yang mengerti, dan ia mengerti bahwa dirinya 
mengerti. Demikian ini adalah orang yang pandai. 
Karenanya ikutilah dia. 
b) Orang yang mengerti, namun ia tidak mengerti jika ia 
mengerti. Ia bagaikan seorang yang tidur, maka bangunkan 
dia. 
c) Orang yang tidak mengerti dan ia pun mengerti jika ia tidak 
mengerti. Dia adalah orang yang meminta pengarahan, 
maka arahkan dia. 
d) Orang yang tidak mengerti, dan ia pun tidak mengerti 
bahwa dirinya tidak mengerti. Ia adalah orang yang bodoh. 
Maka tinggalkanlah dia. 
Berbagai tipe mad’u seperti yang telah diuraikan di atas, 
harusnya dipahami benar oleh para da’i. Sehingga da’i dapat 
memposisikan diri sesuai dengan siapa yang tengah menjadi 
pendengarnya. Hal tersebut dimaksudkan agar tujuan ceramah 
yang disampaikan oleh da’i dapat meresap kepada para mad’u. 
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4) Maddah (Materi Ceramah) 
Maddah adalah isi pesan yang ingin disampaikan da’i 
kepada mad’u sehingga harus disesuaikan dengan objek 
ceramah agar tujuan ceramah dapat tercapai. Sebagaimana 
dalam pembelajaran, seorang pendidik menyampaikau materi 
kepada peserta didik. Menurut Mahmud (2013: 156) materi 
pendidikan tentang keimanan, akhlak dan syariat perlu 
disampaikan sedini mungkin melalui keluarga. Sehingga, 
maddah dirumuskan menurut kebutuhan mad’u yang dihadapi, 
diantaranya: 
a) Materi dakwah pada orang-orang kafir 
(1) Ajakan beriman kepada Allah SWT 
(2) Mengetengahkan ajaran yang terperinci berupa hukum-
hukum taklif 
(3) Kewajiban untuk menegakkan Islam 
(4) Akidah dan kepercayaan yang disampaikan dengan cara 
membangun dalam diri orang kafir tentang kesadaran 
untuk bergantung kepada Allah SWT 
b) Materi dakwah kepada Ahl al-Kitab 
(1) Mengajak agar beriman kepada Allah dan Rasulullah, 
Muhammad SAW. 
(2) Menuntun mereka untuk beriman dan mempercayai 
kitab-kitab yang diturunkan kepada Rasul-Rasul-Nya 
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(3) Mengikrarkan bahwa isi kitab itu wajib ditaati dan 
merealisasikannya dalam kehidupan ini. 
(4) Mengajak agar mereka sadar menerima Islam sebagai 
agama yang benar dan terakhir. 
c) Materi dakwah kepada orang beriman 
(1) Ajakan untuk merealisasikan iman dalam bentuk amal 
shaleh, yang meliputi seluruh perbuatan yang membawa 
efek islah bagi individu dan masyarakat guna 
memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan akhirat 
(2) Melaksanakan ibadah dan muamalah. Ibadah meliputi 
sholat, puasa, zakat dan haji. Sedangkan muamalah 
meliputi bidang sosial, ekonomi dan politik. 
Penyampaian materi yang berbeda-beda seperti yang telah 
dijelaskan di atas, memberikan pandangan bahwa seorang da’i 
harusnya mengerti siapa yang menjadi sasaran dakwahnya. 
Lantas da’i akan mampu menyesuaikan materi apa yang akan 
disampaikan. 
5) Wasilah (Media Ceramah) 
Wasilah adalah alat yang dipergunakan untuk 
menyampaikan materi ceramah kepada mad’u. Dalam ceramah, 
media yang digunakan yaitu menggunakan lisan. Media ini 
merupakan media yang paling sederhana dengan menggunakan 
lidah dan suara. Selain itu, dalam ceramah juga diperbolehkan 
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menggunakan media yang lain seperti diantaranya tulisan, 
gambar maupun audio visual. 
Dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa program 
ceramah agama menurut Arifuddin (80: 2015) memiliki berbagai 
unsur diantaranya tujuan ceramah, penceramah yang disebut 
dengan da’i, pendengar ceramah atau mad’u, materi ceramah 
(maddah) dan media yang digunakan dalam penyampaian ceramah 
(wasilah). 
f. Macam-macam Metode Program Ceramah Agama 
Menurut Arifuddin (2015: 107) seorang Da’i perlu 
mempunyai metode saat menyampaikan ceramah sehingga ia dapat 
menyampaikan pesan ceramah secara bijak dan arif. Said bin Ali 
al-Qahthani menyampaikan bahwa definisi metode program 
ceramah agama adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara 
berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya. 
Abd. Al-Karim Zaidan mengungkapkan pengertian metode 
program ceramah agama hampir sama dengan Said bin Ali al-
Qahthani yaitu ilmu yang terkait dengan cara melangsungkan 
penyampaian pesan dakwah dan mengatasi kendala-kendalanya. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengertian metode program ceramah agama adalah ilmu yang 
mempelajari bagaimana cara komunikasi antara da’i dengan mad’u 
agar dapat menyampaikan pesan dakwah secara bijak dan arif. 
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Allah SWT menetapkan dasar metodologi ceramah dalam 
Q.S. An-Nahl (16): 125 : 
                   
                          
             
Artinya: 
125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
(Depag RI, 2012: 309) 
 
[845] Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat 
membedakan antara yang hak dengan yang bathil. 
Berdasarkan ayat tersebut, Alquran menetapkan tiga 
metode dalam penyampaian program ceramah agama, yaitu: 
1) Metode Al-Hikmah 
Al-hikmah menurut etimologi berasal dari Bahasa Arab 
yang memiliki pengertian mencegah. Mencegah disini 
bertujuan untuk memperoleh kemaslahatan atau mencegah dari 
kerusakan (Arifuddin, 2015: 109). Hikmah diartikan dengan 
keadilan mengandung pengertian mencegah pelakunya berbuat 
aniaya terhadap orang lain. Hikmah diartikan dengan 
pengetahuan mengandung arti mencegah pelakunya dari 
kebodohan. Dari uraian-uraian tersebut, diketahui bahwa 
pengertian hikmah adalah ceramah/dakwah dengan pendekatan 
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substansi yang mengarah kepada falsafah dengan “nasihat yang 
baik” dengan bahasa yang efektif dan dikenal oleh khalayak. 
Sayyid Quthub mengatakan bahwa program ceramah 
agama melalui metode bil-hikmah akan efektif dengan 
beberapa faktor, yaitu: 
a) Keadaan dan situasi orang-orang yang didakwahi 
b) Kadar atau ukuran materi ceramah agama yang 
disampaikan agar mereka merasa tidak keberatan 
dengan beban materi tersebut 
c) Metode penyampaian ceramah agama dengan membuat 
variasi sedemikian rupa yang sesuai dengan kondisi 
pada saat itu. 
2) Metode Al-Maw’izah al-Hasanah 
Menurut Ibnu Faris kata maw’izah berati menakut-nakuti. 
Kemudian kata maw’izah diberi pengertian memberi peringatan 
dengan cara yang baik dan dapat melunakkan hati. Al-Asfahany 
menjelaskan bahwa maw’izah adalah usaha seseorang 
memberikan nasihat dan peringatan kepada orang lain agar 
mereka mau melaksanakan perbuatan baik. Dari beberapa 
pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa maw’izah adalah 
upaya mengarahkan seseorang menjadi baik dan menjalankan 
syariat agama yang pada akhirnya akan membawa mereka 
kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
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Hasanah mengandung arti yang bersifat baik, maksudnya 
memberikan nasihat atau membimbing untuk mengajak ke jalan 
Allah SWT dengan lemah lembut agar mereka berbuat baik 
(Arifuddin, 2015: 116). Sehingga, jika digabungkan antara 
maw’izah dan hasanah, maka akan didapati pengertian 
maw’izah al-hasanah adalah suatu nasihat atau pelajaran yang 
baik dengan bentuk nasihat melalui bahasa lisan atau tulisan, 
menggunakan bahasa persuasif dengan bahasa simpati yang 
menyentuh hati serta kelemah lembutan da’i yang ditunjukkan 
dengan argumen-argumen yang logis dan menggembirakan 
berupa kenikmatan. 
3) Metode Al-Mujadalah 
Menurut terminologi, al-mujadalah adalah upaya tukar 
pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa 
adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan 
diantara keduanya (Arifuddin, 2015: 118). Menurut Sayyid 
Muhammad Tantawi, mujadalah adalah suatu upaya yang 
bertujuan untuk mengalahkan pendapat lawan dengan 
menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat.  Sehingga 
bantahan yang dilakukan tidak mengarah kepada pertikaian, 
kebencian tetapi membawa kepada kebenaran. 
Dari uraian di atas, diketahui bahwa dakwah dalam 
program ceramah agama dapat dilakukan melalui tiga metode yaitu 
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metode al-hikmah, metode al-maw’izah al-hasanah dan metode al-
mujadalah. 
2. Akhlak Siswa 
a. Pengertian Akhlak 
Menurut Arifuddin (2015: 66) akhlak adalah tingkah laku 
seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk 
melakukan suatu perbuatan yang baik. Sehingga, akhlak dapat 
dikatakan sebagai sesuatu yang spontan dan melakukannya tanpa 
perlu berpikir panjang karena telah tertanam dalam diri seseorang.  
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, akhlak adalah 
budi pekerti, akhlak dan tabiat. Budi pekerti yang baik merupakan 
salah satu hak yang harus diperoleh anak dari orang tuanya (Fauzi 
Rahman, 2011: 3) sebagaimana dalam salah satu hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang artinya “Muliakanlah anak-
anakmu dan didiklah dengan budi pekerti yang baik.”. Berikut 
akan diuraikan mengenai pengertian akhlak menurut beberapa ahli, 
diantaranya: 
1) Menurut Ibrahim Anis dalam kitabnya Mu’jam al-Wasith 
dalam buku Akhlak Tasawuf (2012: 3) akhlak adalah sifat 
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan baik atau 
buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan 
2) Ahmad Amin (1992: 4) mendefinisikan akhlak adalah 
kebiasaan baik dan buruknya. 
28 
 
 
3) Al-Ghazali (2012: 80) mengartikan akhlak adalah suatu sifat 
yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan 
suatu perbuatan yang gampang dilakukan tanpa melalui 
maksud untuk memikirkan (lebih lama). 
Dari berbagai pengertian di atas, disimpulkan bahwa akhlak 
adalah tingkah laku dan kebiasaan baik maupun buruk yang 
tertanam dalam jiwa manusia yang dari padanya tidak dibutuhkan 
berpikir panjang lagi untuk melakukan suatu tindakan. Terdapat 
beberapa hal yang menjadi acuan bagi seseorang yang berakhlak 
yaitu perbuatan yang baik atau buruk, kemampuan melakukan 
perbuatan, kesadaran akan perbuatan itu dan kondisi jiwa yang 
membuat cenderung melakukan perbuatan baik atau buruk. 
Masalah akhlak ini sangatlah penting, sebab karena akhlak lah 
Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah SWT (Amru Khalid, 
2002: 22) sebagaimana dalam salah satu hadis Nabi yang artinya 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan 
akhlak”. 
Dalam dakwahnya, jelas bahwa Nabi Muhammad SAW 
mengajak para umat agar memiliki akhlak Islamiah. Salah satu 
bukti nyata akhlak Nabi Muhammad SAW yaitu penyabar, pemaaf 
dan penuh kasih sayang. Hal tersebut tercermin dalam peristiwa 
hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif. Beliau mendapatkan 
perlakuan yang tidak baik dari penduduk Tahif. Selain 
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mendapatkan caci maki, beliau juga dilempari batu hingga kedua 
kakinya terluka (Sentot Haryanto, 2007: 36). Kejadian tersebut 
membuat Malaikat Jibril marah dan menawarkan kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk menghancurkan penduduk Thaif. Dengan 
lemah lembut, Rasulullah SAW mendoakan penduduk Thaif agar 
kelak anak cucu mereka dapat beriman. Dari peristiwa tersebut kita 
paham bahwa Rasulullah merupakan sosok keteladanan berkualitas 
bagi seluruh muslim dunia (Abdul Majid, 2017: 58). Nabi 
Muhammad SAW adalah uswatun hasanah bagi seluruh alam. 
Pembentukan akhlak Islamiah dapat dilakukan dengan dua 
cara (Arifuddin, 2015: 68), yaitu: 
1) Lisan Hal 
Lisan hal yaitu pembentukan akhlak islamiah dengan 
menyeru menggunakan bahasa. Lisan hal dapat dilakukan 
dengan cara memberikan ceramah/seruan pada kebaikan. 
Dalam membentuk akhlak Islamiah terlebih dahulu kita harus 
membekali diri dengan konsep yang matang sehingga hasil 
yang dicapai akan maksimal, karena metode ini memerlukan 
sebuah pemikiran kerja nyata untuk proses selanjutnya. Untuk 
itu, seorang yang memberikan ceramah terlebih dahulu harus 
memiliki konsep yang matang. Ceramah dapat dilakukan dalam 
proses pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan Islam dengan 
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komponen membentuk kepribadian Islami yang didasarkan 
pada keimanan dan ketakwaan (Faisol, 2011: 68). 
2) Dakwah Bi al-Hal 
Dakwah bi al-hal yaitu pembentukan akhlak islamiah yang 
mengedepankan perbuatan nyata. Pembentukan akhlak 
islamiah dengan cara ini dilakukan dengan metode keteladanan. 
Sehingga mereka dapat mencontoh perbuatan baik, yang kita 
lakukan. Strategi ini memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pembentukan akhlak islamiah. Seperti yang pernah dilakukan 
oleh Nabi Muhammad SAW saat tiba di Kota Madinah, beliau 
mendirikan Masjid Quba dan mempersatukan kaum Anshor 
dan Muhajirin. Metode ini juga bisa dilakukan oleh para guru 
di sekolah dengan menjadi guru teladan bagi siswa siswinya. 
Sehingga siswa dapat melihat praktik nyata bukan hanya teori 
saja (Arifuddin, 2015: 68) 
b. Tujuan Akhlak 
Menurut Nur Hidayat (2013: 26) tujuan akhlak adalah 
memperoleh kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. 
Kebahagiaan tidak berkorelasi positif dengan kekayaan, jabatan 
atau kepandaian. Sebab, orang yang berakhlak mulia tidak akan 
pernah melakukan kebohongan. Sehingga ia akan senantiasa hidup 
dalam ketenangan, banyak relasi, mendapatkan kepercayaan dan 
dihargai oleh teman-temannya. Selain itu, ia juga menjaga 
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hubungan yang baik kepada Allah SWT maupun kepada manusia 
(muamallah ma’allah dan muamallah ma’annas). 
Menurut Muhammad Alim (2011: 158) tujuan akhlak yaitu 
untuk memajukan rohaniah (mental spiritual) sehingga memiliki 
kesadaran membedakan mana perbuatan yang baik dan mana yang 
buruk. Selain itu, akhlak memiliki pengaruh sebagai penuntun 
kebaikan, menjadi pengharmonis dalam keluarga sebab tonggak 
akhlak yang kokoh dapat menjadikan suatu keluarga bahagia 
melalui pembinaan akhlak tentang konsep syukur. 
Menurut Ibrahim Bafadhol (2017: 46) tujuan akhlak adalah 
menghiasi diri dengan akhlakul karimah. Sebab, akhlak memiliki 
hubungan yang selaras dengan keimanan. Seseorang yang 
menjadikan ridha Allah SWT sebagai cita-cita maka ia akan 
senantiasa menganggap rendah segala sesuatu yang bertentangan 
dengan cita-cita tersebut sehingga ia akan menghiasi diri dengan 
akhlakul karimah. 
c. Ruang Lingkup Aqidah Akhlak kelas VIII MTs 
Dalam Silabus Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII 
MTs Kurikulum 2013, dijelaskan bahwa akhlak yang hendaknya 
diterapkan dalam keseharian diantaranya sifat tawakal, ikhtiar, 
sabar, syukur dan qana‟ah. 
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Tabel 2.1 
Silabus Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII MTs 
Kurikulum 2013 (materi akhlak) 
No  Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1.  Menerapkan akhlak 
terpuji kepada diri 
sendiri 
1.1 menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya tawakal, 
ikhtiyar, sabar, 
syukur dan qanaah 
1.2 mengidentifikasi 
bentuk dan contoh-
contoh perilaku 
tawakal, ikhtiyar, 
sabar, syukur dan 
qanaah 
1.3 menunjukkan nilai-
nilai positif dari 
tawakal, ikhtiyar, 
sabar, syukur dan 
qanaah dalam 
fenomena 
kehidupan 
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1.4 membiasakan 
perilaku tawakal, 
ikhtiyar, sabar, 
syukur dan qanaah 
2.  Menghindari akhlak 
tercela kepada diri 
sendiri 
2.1 menjelaskan 
pengertian ananiah, 
putus asa, ghadhab, 
tamak dan takabur 
2.2 mengidentifikasi 
bentuk dan contoh-
contoh perbuatan 
ananiah, putus asa, 
ghadhab, tamak dan 
takabur 
2.3 menunjukkan nilai-
nilai negatif akibat 
perbuatan ananiah, 
putus asa, ghadhab, 
tamak dan takabur 
dalam fenomena 
kehidupan 
2.4 membiasakan diri 
menghindari hal-hal 
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yang mengarah 
pada perbuatan 
ananiah, putus asa, 
ghadhab, tamak dan 
takabur 
 
Sifat-sifat terpuji kepada diri sendiri dapat terpancar pada 
diri siswa manakala ia memiliki keimanan yang kuat kepada Allah 
SWT. Jika mereka telah mampu mengaplikasikan sifat-sifat 
tersebut, baik di kelas saat berkomunikasi kepada teman, guru, 
orang tua hingga masyarakat maka suasana damai pun akan 
terwujud. Sehingga dengan sendirinya ia akan menghindari akhlak-
akhlak yang tercela, diantaranya zina, bully, ananiah, putus asa, 
ghadab dan tamak. 
Menurut Khozin (2013: 143), ruang lingkup akhlak terbagi 
atas: 
1) Akhlak pribadi 
Seseorang hendaknya mampu introspeksi atas akhlak yang 
ia miliki. Orang yang paling dekat dengan kita adalah diri kita 
sendiri. Sehingga, kenali diri sendiri maka kita akan mampu 
melakukan perbaikan atas diri sendiri baik secara jasmani 
maupun rohani. Dalam akhlak terhadap diri sendiri, maka 
seseorang diharapkan mampu menghargai diri sendiri dengan 
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selalu melakukan perbuatan yang terpuji, seperti diantaranya 
berlaku syukur, sabar, senantiasa menjauhi zina dan melakukan 
segala yang diperintahkan oleh Allah SWT. Dengan kata lain, 
seseorang dilarang merusak, membinasakan dan menganiaya 
diri baik jasmani maupun secara rohani. 
2) Akhlak dalam keluarga 
Akhlak dalam keluarga meliputi segala sikap dan perilaku 
dalam keluarga. Akhlak yang bisa diterapkan dalam lingkungan 
keluarga, meliputi kewajiban orang tua, anak dan karib kerabat. 
Orang tua memiliki kewajiban dalam mendidik dan 
mengarahkan anak-anaknya secara sempurna agar anak 
memiliki akhlak islamiah. Contohnya: berbakti pada orang tua, 
menghormati orang tua, dan tidak berkata-kata yang 
menyakitkan mereka. 
3) Akhlak bermasyarakat 
Akhlak dalam masyarakat yang meliputi sikap kita dalam 
menjalani kehidupan sosial, menolong sesama, menciptakan 
masyarakat yang adil yang berlandaskan Alquran dan hadis. 
Kehidupan dan perkembangan masyarakat dapat lancar dan 
tertib jika tiap-tiap individu sebagai anggota masyarakat 
bertindak menuruti aturan-aturan yang sesuai dengan norma 
yang berlaku. 
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4) Akhlak beragama 
Akhlak terhadap agama yang meliputi beriman kepada 
Allah SWT tidak menyekutukan-Nya, beribadah kepada Allah, 
taat kepada Rasulullah, serta meniru segala tingkah lakunya. 
Cakupan akhlak termasuk secara vertikal yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa sehingga kewajiban manusia 
terhadap tuhannya harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
d. Dasar-dasar Akhlak 
Di dalam Alquran Surat Al-Qalam:4, yang berbunyi: 
           
Artinya: 
“Sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah orang yang 
berakhlak sangat mulia.” (Q.S. Al-Qalam: 4 Depag RI, 2012: 686) 
 
Arti ayat tersebut telah jelas bahwa Rasulullah memiliki 
kesempurnaan akhlak tanpa cacat sedikitpun. Menurut Amru 
Khalid dalam bukunya Semulia Akhlak Nabi diuraikan mengenai 
kesempurnaan akhlak Nabi Muhammad SAW diantaranya yaitu 
beliau memiliki sifat ihsan, tawadhu‟, jujur, amanah, tepat janji, 
malu, dan kasih sayang. 
Menurut Nur Hidayat (2013: 26) akhlak menduduki posisi 
kunci dalam kehidupan manusia. Sehingga, Nabi Muhammad 
SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia agar 
mencapai pada tingkatan akhlak mulia. Aisyah r.a mengungkapkan 
bahwa akhlak Nabi Muhammad SAW adalah Alquran. 
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Maksudnya, segala perbuatan, perkataan dan ketentuan yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW merupakan praktik riil dari 
kandungan Alquran. Akhlak juga menjadi perhatian dalam dunia 
pendidikan. Menurut Khozin (2013: 149) pendidikan akhlak 
memiliki posisi yang paling tinggi sebab tujuan pendidikan Islam 
adalah pembinaan akhlaqul karimah. 
Karakteristik akhlak dalam ajaran Islam menurut Nur 
Hidayat (2013: 31) diantaranya: 
1) Akhlak sebagai Buah Iman 
Akhlak merupakan buah dari keimanan seseorang. Iman 
yang kuat menjadikan seseorang beribadah secara teratur 
sehingga akan membuahkan akhlakul karimah. Sehingga, 
terjadi hubungan positif antara ibadah dengan akhlak 
seseorang, makin baik ibadah seseorang, maka makin baik pula 
akhlak orang tersebut. 
2) Akhlak Menjaga Konsistensi dengan Tujuan 
Akhlak tidak membenarkan mencapai tujuan yang baik 
dengan cara yang bertentangan dengan syari‟at. Hal ini sering 
salah kaprah dan banyak dijumpai. Kalimat “berbohong demi 
kebaikan” sesuai konsep akhlak tidak dapat dibenarkan. Sebab, 
prinsip akhlakul karimah yaitu senantiasa menjaga konsistensi 
cara mencapai tujuan dengan tujuan itu sendiri. Sehingga, pada 
diri siswa hendaknya ditanamkan prinsip “jujur jauh lebih 
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baik” agar siswa selalu jujur dalam pembelajaran untuk 
mendapatkan keberkahan. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa akhlak menjadi 
salah satu indikator keimanan seseorang. Iman yang kuat akan 
menjadikan seseorang berakhlak mulia dan ia akan mencapai 
tujuan yang diinginkan dengan jalan yang diridhai Allah SWT. 
3. Hubungan antara Intensitas mengikuti Program Ceramah Agama 
dengan Akhlak Siswa 
Dakwah merupakan kata yang tidak asing lagi, khususnya bagi 
agama Islam. Pengertian dakwah yang berarti menyerukan ajaran-
ajaran Allah SWT yang benar dapat dilakukan dengan berbagai cara 
diantaranya dengan ceramah. Seiring dengan perkembangan ilmu, 
ceramah yang notabene salah satu media dakwah dijadikan sebagai 
komponen pendidikan. Menurut Ahmad Mutohar (2013: 196) 
pendidikan dapat dijadikan bekal dalam mengumandangkan dakwah, 
sedang dakwah bisa dimanfaatkan sebagai sarana dalam membangun 
sistem pendidikan. 
Pendidikan haruslah dirancang sebaik mungkin, mulai dari segi 
kognitif, afektif hingga psikomotorik, sebab salah satu indikator maju 
tidaknya suatu negara ditentukan oleh pendidikan. Penciptaan suasana 
religius di sekolah dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk 
menciptakan pendidikan akhlak sebab manusia memiliki fitrah 
berakhlak (Muhaimin, 2002: 284). Seiring dengan perkembangan 
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jaman, permasalahan pendidikan sampai kepada dekadensi moral yang 
disebabkan karena kemerosotan akhlak. Menurut Nur Hidayat (2013; 
31) bahwa akhlak merupakan buah dari keimanan. Jika iman seseorang 
baik, maka ia akan berakhlak baik pula begitu sebaliknya. Keimanan 
seseorang dapat ditumbuhkan melalui dakwah secara lisan atau 
ceramah/Lisan Hal (Arifuddin, 2015:68). 
Setelah keimanan tumbuh, maka dapat dilakukan upaya pembinaan 
akhlak secara intensif. Menurut Wulan Fitriyani (2017: 11) ceramah 
dijadikan sebagai media pembinaan akhlak, sebab mampu memberikan 
bahan introspeksi bagi siswa dengan adanya nilai-nilai karakter. Materi 
ceramah disampaikan sedemikian rupa dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh pendengar sehingga tujuan ceramah untuk dapat 
meningkatkan keimanan pendengar dapat tercapai. Menurut Sentot 
Haryanto (2007: 152) bahwa ceramah yang dilakukan sebelum atau 
sesudah shalat dapat membantu pencerahan diri dan pemecahan 
masalah, termasuk masalah akhlak yang banyak dihadapi oleh lembaga 
pendidikan. Untuk itu, program ceramah agama berhubungan positif 
terhadap akhlak. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Wulan Fitriani (2017) dalam penelitiannya berjudul “Pemanfaatan 
Kultum dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP N I Indrapuri” Prodi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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pelaksanaan kultum setelah sholat Dhuhur untuk pembinaan akhlak siswa 
berjalan secara efektif yaitu membentuk akhlak yang mulia, wadah 
silaturahmi dan media penyampaian ilmu agama. Perbedaan dengan 
penelitian yang saya lakukan terdapat pada variabel untuk mengetahui 
intensitas siswa/siswi dalam mengikuti program ceramah agama. 
Rahmawati (2018) dalam penelitiannya berjudul “Hubungan antara 
Konsep Diri dengan Minat Belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018” Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri dalam diri siswa berada 
pada kategori sedang. Minat belajar PAI pada diri siswa berada di kategori 
sedang. Sehingga, terdapat hubungan yang positif antara konsep diri 
dengan minat belajar. Perbedaan penelitian saya dengan penelitian 
terdahulu terdapat pada variabel yang ingin menunjukkan pengaruh 
program ceramah agama dengan akhlak siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
Akhlak merupakan tingkah laku dan kebiasaan baik maupun buruk 
yang tertanam dalam jiwa manusia yang dari padanya tidak dibutuhkan 
berpikir panjang lagi untuk melakukan suatu tindakan. Pembentukan 
akhlak yang baik dapat dilakukan dengan cara lisan yaitu melalui ceramah 
atau dengan cara lain melalui keteladanan. Akhlak merupakan buah dari 
keimanan. Jika iman seseorang baik, maka ia akan berakhlak baik pula 
begitu sebaliknya. Untuk itu perlu dilakukan upaya peningkatan iman yang 
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dapat dicapai melalui kegiatan ceramah, sebab ceramah mampu menjadi 
bahan introspeksi bagi siswa dengan adanya nilai-nilai karakter, selain itu, 
dapat membantu pencerahan diri dan pemecahan masalah, termasuk 
masalah akhlak. 
Program ceramah agama yang dilakukan oleh siswa secara bergilir 
menunjukkan perhatian sekolah yang cukup besar terhadap pembentukan 
mental siswa untuk berbicara di depan teman, guru dan tenaga 
kependidikan yang lain. Ceramah memiliki manfaat untuk meningkatkan 
iman dan takwa kepada Allah SWT. Seberapa intens siswa/siswi dalam 
mengikuti program ceramah agama ini akan makin berpengaruh terhadap 
ketakwaannya. Seseorang yang memiliki ketakwaan dan keimanan yang 
tinggi, maka ia akan senantiasa melaksanakan ibadah dengan sebaik-
baiknya. Seseorang yang mampu melaksanakan ibadah dengan baik, maka 
akhlak yang ia lakukan akan baik pula. Dapat ditunjukkan dengan skema 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa intens 
mengikuti program 
ceramah agama 
Akhlak siswa yang 
baik 
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D. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2015: 85) hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian.  
Ho : Tidak ada hubungan antara intensitas mengikuti program ceramah 
agama dengan akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen 
Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 
Ha : Ada hubungan antara intensitas mengikuti program ceramah 
agama dengan akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen 
Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 
Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang peneliti ajukan dalam 
penelitian ini dapat diperoleh Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ha : Ada hubungan antara intensitas mengikuti program ceramah 
agama dengan akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen 
Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti 
cara atau jalan. Metode merupakan proses berpikir untuk mengonfirmasi 
data secara realisme dan empirisme (Indrawan, 2014: 8). Metode 
penelitian merupakan cara yang ditempuh oleh peneliti untuk memperoleh 
data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
(Darmawan, 2013: 127). Menurut Sugiyono (2015: 17) penelitian adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara ilmiah. Suatu penelitian 
dimulai dengan adanya masalah untuk kemudian akan dicari solusi oleh 
peneliti melalui penelitian.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Indrawan 
(2014: 51) metode kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang mengkaji 
permasalahan berdasarkan suatu fenomena serta melihat kemungkinan 
atau hubungan antar variabel. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
korelasi yaitu penelitian untuk mencari tentang adanya hubungan antar 
variabel dalam populasi yang akan diuji melalui hubungan antar variabel 
dalam sampel yang diambil dari populasi tersebut. menurut Arikunto 
(2013: 8) penelitian korelasional merupakan penelitian untuk mengetahui 
adanya hubungan antara variabel atau beberapa variabel. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
jenis korelasi merupakan jenis yang digunakan untuk menghasilkan 
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hipotesis awal dan mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas 
mengikuti program ceramah agama dengan akhlak siswa kelas VIII di 
MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2019/2020.  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel terikat dan 
variabel bebas. Menurut Sugiyono (2015: 4), variabel terikat atau dikenal 
dengan variabel dependen yaitu variabel yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas. Sedangkan variabel bebas atau variabel independen 
adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Intensitas 
mengikuti program ceramah agama sebagai variabel bebas dan akhlak 
siswa sebagai variabel terikat. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Islam Turen. Praktik pada 
penelitian ini khusus pada siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen. 
Alasan dipilihnya MTs Al-Islam Turen sebagai tempat penelitian 
dikarenakan: 
a. Keterbukaan yang diberikan pihak sekolah, sehingga memudahkan 
peneliti dalam mengumpulkan data yang digunakan 
b. Adanya masalah yang akan diteliti 
c. Penelitian ini merupakan penelitian baru yang dilakukan di MTs 
Al-Islam Turen 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai bulan Oktober 
2019 agar seluruh kegiatan dalam mengerjakan penelitian ini dapat 
terlaksana dan menghasilkan data yang akurat. Secara garis besar 
dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan ijin penelitian dan penyusunan instrumen. 
b. Tahap penelitian 
Pada tahap ini meliputi seluruh kegiatan yang dilakukan di 
lapangan seperti uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan 
angket maupun dokumentasi. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap selanjutnya. 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi analisis data 
yang telah terkumpul dan menyesuaikan laporan hasil penelitian 
yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Rincian waktu dan tahapan penelitian ini dapat dilihat melalui tabel 
dibawah ini: 
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Tabel 3.1 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
Tahapan  Bulan Tahun 2019 
Juni Juli Agustus September Oktober 
Penyusunan 
proposal 
   
   
Penyusunan 
instrumen  
      
Uji coba 
instrumen 
      
Pengambilan 
data 
      
Analisis 
data 
      
Penyusunan 
laporan 
      
Final        
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2015: 61) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
47 
 
 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2013: 108) 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Selain itu, menurut 
Margono (2003: 118) menyatakan bahwa populasi adalah seluruh data 
yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 
sudah ditentukan. Sehingga, populasi bukan hanya orang tetapi juga 
objek dan benda-benda alam yang lain. Dari uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek dan objek pada 
suatu wilayah dan waktu tertentu untuk di teliti. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A dan VIII B MTs Al-
Islam Turen Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 37 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Dantes (2012: 38) sampel merupakan perwakilan dari 
suatu populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2015: 62). Bila populasi besar, 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Kemudian Suharsimi (2006: 134) menambahkan jika subjek kurang 
dari 100 lebih baik di ambil semua. Sehingga dalam penelitian ini, 
mengambil 37 siswa sebagai sampel. 
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3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2015: 62). Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat 
beberapa cara. Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling jenuh. 
Teknik ini merupakan penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2015: 
68). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket adalah suatu daftar pertanyaan tertulis yang terinci dan 
lengkap yang harus dijawab oleh responden tentang pribadinya atau 
hal-hal yang diketahuinya. Menurut Sudjana (2005: 8) angket adalah 
cara yang digunakan untuk pengumpulan data dengan menggunakan 
daftar isian atau daftar pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun 
sehingga responden tinggal menandai atau mengisinya dengan mudah 
dan cepat. Dengan menggunakan angket, responden dapat memilih 
jawaban dengan mencoret atau membubuhkan tanda centang. Macam-
macam angket, diantaranya: 
a. Angket terbuka yaitu responden diberi jawaban sebebas-bebasnya 
untuk menjawab pertanyaan yang disediakan 
b. Angket tertutup yaitu responden memilih jawaban yang telah 
disediakan 
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c. Angket campuran yaitu angket yang berisi pilihan jawaban yang 
disertai dengan alasan. 
Pada penelitian ini, terdapat dua angket yang berkaitan dengan 
intensitas mengikuti program ceramah agama dan angket tentang 
akhlak siswa.  
1) Pedoman penskoran pada angket intensitas mengikuti program 
ceramah agama. Skoring butir positif dan negatif untuk angket ini 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Pedoman penskoran angket intensitas mengikuti program agama 
Jawaban 
Butir 
Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Jarang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
 
2) Pedoman penskoran pada angket akhlak siswa kelas VIII. Skoring 
butir positif untuk angket ini yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 
Pedoman penskoran angket akhlak siswa 
Jawaban 
Butir 
Positif Negatif 
Selalu  4 1 
Sering  3 2 
Jarang  2 3 
Tidak pernah 1 4 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Untuk menghindari persepsi dan persamaan konsep dalam 
mengartikan istilah maka ditegaskan istilah sebagai berikut: 
a. Intensitas mengikuti program ceramah agama adalah seberapa 
kekuatan yang muncul dari diri seseorang untuk mengikuti 
program ceramah agama yang dibangkitkan melalui dorongan 
motivasi. 
b. Akhlak siswa merupakan perilaku spontan yang dilakukan seorang 
siswa tanpa harus berpikir lagi untuk melakukan hal itu. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Intensitas mengikuti Program Ceramah Agama 
Definisi operasional intensitas mengikuti program ceramah 
agama adalah menggunakan angket yang berisi tentang indikator 
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intensitas mengikuti program ceramah agama dan unsur-unsur 
program ceramah agama: 
1) Motivasi 
2) Durasi kegiatan 
3) Frekuensi kegiatan 
4) Presentasi 
5) Arah sikap 
6) Minat 
7) Tujuan ceramah 
8) Mad’u (objek ceramah) 
b. Akhlak Siswa 
Definisi operasional akhlak adalah menggunakan angket yang 
berisi tentang ruang lingkup akhlak, yaitu: 
1) Akhlak pribadi 
2) Akhlak dalam masyarakat 
3) Akhlak dalam keluarga 
4) Akhlak dalam beragama 
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi instrumen merupakan satu langkah yang harus dilakukan 
sebelum melakukan penyusunan angket. Kisi-kisi instrumen dilakukan 
sebagai pedoman dalam membuat angket, dengan tujuan agar 
penyusunan instrumen sesuai dengan tujuan penelitian. Kisi-kisi 
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instrumen yang dikembangkan berdasarkan teori tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi instrumen Intensitas mengikuti Program Ceramah Agama 
No Variabel Indikator 
No 
Butir 
Positif 
No 
Butir 
Negatif 
Jumlah 
Item 
1 Intensitas 
mengikuti 
program 
ceramah 
agama 
a. Motivasi  24, 12 25 3 
b. Durasi 
Kegiatan 
11, 20 28 3 
c. Frekuensi 
kegiatan 
15, 14 16 3 
d. Presentasi  19 7 2 
e. Arah sikap 8 10, 17 3 
f. Minat  13 18 2 
g. Tujuan 
ceramah 
4, 5, 
21, 22 
3, 9, 23 7 
 h. Mad’u (objek 
penerima) 
1, 6, 
29, 30 
2, 26, 
27 
7 
Jumlah  30 
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Tabel 3.5 
Kisi-kisi instrumen akhak siswa  
No Variabel Indikator 
No 
butir 
positif 
No 
butir 
negatif 
Jumlah 
1.  Akhlak 
siswa 
a. Akhlak 
pribadi 
11, 
17, 
18, 
21, 22 
14, 16 7 
b. Akhlak 
dalam 
masyarakat 
3, 4, 
12 
6, 15, 
23, 24 
6 
c. Akhlak 
dalam 
keluarga 
7, 8, 
13, 
19, 
25, 26 
9, 20 8 
d. Akhlak 
dalam 
beragama 
1, 2, 
27, 
28, 
29, 30 
5, 10 8 
Jumlah  30 
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F. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas Angket 
Validitas merupakan alat untuk mengukur apa yang hendak diukur. 
Uji coba angket ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Sangen, 
karena memiliki kesamaan program dengan MTs Al-Islam Turen, 
selain itu, tempatnya yang tidak terlalu jauh dari MTs Al-Islam Turen 
sehingga diharapkan tidak memiliki perbedaan yang jauh terkait 
dengan kultur budayanya. Uji ini dilakukan di MTs Muhammadiyah 
Sangen dengan responden sebanyak 33 siswa. Validitas ada tiga 
macam (Sugiyono, 2015: 352), yaitu: 
a. Validitas isi yaitu sejauh mana isi tes mencerminkan isi atribut 
yang hendak diukur. 
Contoh: menyocokkan antara tes dengan kisi-kisi 
b. Validitas konstruk yaitu validitas yang menunjukkan sejauh mana 
tes mengungkapkan suatu konstruk teoritik yang hendak diubah. 
Contoh: menelaah hasil kerja teman dengan para ahli 
c. Empiris/statistik yaitu validitas yang mencari hubungan antara skor 
tes dengan suatu kriteria tertentu yang merupakan tolak ukur diluar 
tes yang bersangkutan. 
Pada penelitian ini, untuk menguji validitas tiap butir soal 
menggunakan rumus produk momen, yaitu: 
     
  ∑   ∑  ∑ 
√{   ∑    ∑ ) } {  ∑    ∑  ) }
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Keterangan rumus: 
rxy = Koefisiensi korelasi Produk Moment 
X = Skor Item 
Y = Skor Total 
∑  = Jumlah Skor masing-masing 
∑  = Jumlah Skor seluruh Item total 
Uji coba validitas angket Intensitas mengikuti Program Ceramah 
Agama pada: 
Butir 1: 
    
  ∑   ∑  ∑ 
√{   ∑    ∑ ) } {  ∑    ∑  ) }
 
 
                
√{            )                 ) )}
 
 
    
√    )     )
 
= 0,510 
        = 0,344 
Kesimpulan = butir 1 valid (           ) 
Perhitungan butir soal yang lain pada variabel ini dilakukan dengan 
cara dan langkah yang sama dengan menggunakan Microsoft Excel 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 
Hasil Uji Coba Angket Intensitas mengikuti Program Ceramah 
Agama 
No 
butir 
            Keputusan 
1 0,510 0,344 Valid 
2 0,378 0,344 Valid 
3 0,345 0,344 Valid 
4 0,602 0,344 Valid 
5 0,425 0,344 Valid 
6 0,138 0,344 Tidak valid 
7 -0,025 0,344 Tidak valid 
8 0,163 0,344 Tidak valid 
9 0,387 0,344 Valid 
10 0,745 0,344 Valid 
11 0,621 0,344 Valid 
12 0,467 0,344 Valid 
13 0,085 0,344 Tidak valid 
14 0,426 0,344 Valid 
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15 -0,172 0,344 Tidak valid 
16 0,376 0,344 Valid 
17 0,499 0,344 Valid 
18 0,482 0,344 Valid 
19 0,512 0,344 Valid 
20 0,099 0,344 Tidak valid 
21 0,463 0,344 Valid 
22 0,536 0,344 Valid 
23 0,724 0,344 Valid 
24 0,432 0,344 Valid 
25 0,539 0,344 Valid 
26 0,519 0,344 Valid 
27 0,381 0,344 Valid 
28 0,425 0,344 Valid 
29 0,401 0,344 Valid 
30 0,388 0,344 Valid 
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 Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan 
N=33 dan taraf siginifikan 5% diperoleh 0,344. Kisi-kisi instrumen 
yang valid 24 butir dan yang tidak valid 6 butir dari jumlah 30 butir. 
Uji coba validitas angket Akhlak Siswa pada: 
Butir 1: 
    
  ∑   ∑  ∑ 
√{   ∑    ∑ ) } {  ∑    ∑  ) }
 
 
                
√{            )                 ) )}
 
 
    
√     )       )
 
= 0,383 
        = 0,344 
Kesimpulan = butir 1 valid (           ) 
Perhitungan butir soal yang lain pada variabel ini dilakukan dengan 
cara dan langkah yang sama dengan menggunakan Microsoft Excel 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 
Hasil Uji Coba Angket Akhlak Siswa 
No 
butir 
            Keputusan 
1 0,383 0,344 Valid 
2 0,372 0,344 Valid 
3 0,360 0,344 Valid 
4 0,390 0,344 Valid 
5 0,447 0,344 Valid 
6 0,397 0,344 Valid 
7 0,583 0,344 Valid 
8 0,391 0,344 Valid 
9 0,508 0,344 Valid 
10 0,096 0,344 Tidak valid 
11 0,408 0,344 Valid 
12 0,394 0,344 Valid 
13 0,396 0,344 Valid 
14 0,500 0,344 Valid 
15 0,403 0,344 Valid 
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16 0,388 0,344 Valid 
17 0,363 0,344 Valid 
18 0,614 0,344 Valid 
19 0,375 0,344 Valid 
20 0,059 0,344 Tidak valid 
21 0,660 0,344 Valid 
22 0,469 0,344 Valid 
23 0,147 0,344 Tidak valid 
24 0,496 0,344 Valid 
25 0,387 0,344 Valid 
26 -0,151 0,344 Tidak valid 
27 0,466 0,344 Valid 
28 -0,425 0,344 Tidak valid 
29 0,362 0,344 Valid 
30 0,420 0,344 Valid 
 
Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan 
N=33 dan taraf siginifikan 5% diperoleh 0,344. Kisi-kisi instrumen 
yang valid 25 butir dan yang tidak valid 5 butir dari jumlah 30 butir. 
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2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2015: 354) Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 
dengan menguji dan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada 
pada instrumen dengan teknik tertentu. Dalam uji reliabilitas, data 
yang digunakan hanyalah data valid setelah sebelumnya melalui tes 
validitas. Menurut Budiyono, data dikatakan reliabel jika r hitungnya 
lebih dari atau sama dengan 0,7. Tes reliabilitas memiliki empat 
macam.  
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan jenis tes 
konsistensi internal dengan rumus Spearman Brown yang mana, 
instrumen dilakukan uji coba hanya sekali. 
Rumusnya: 
   
     
     
 
Keterangan Rumus: 
ri = Konsistensi Internal 
rxy = Korelasi Produk Momen 
Uji reliabilitas variabel Intensitas mengikuti Program Ceramah 
Agama, yaitu: 
    
  ∑   ∑  ∑ 
√{   ∑    ∑ ) } {  ∑    ∑  ) }
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√{               )                ) )}
 
 
     
√      )      )
 
 
     
         
 
= 0,677 
Lalu, dimasukkan dalam rumus reliabilitas, yaitu: 
   
     
     
 
   
       
       
 
   
     
     
= 0,807 
Sesuai dengan ketentuan Budiyono, dikatakan reliabel jika r hitung 
lebih dari atau sama dengan 0,7. Sehingga variabel intensitas, 
mengikuti program ceramah agama reliabel. 
Uji reliabilitas variabel akhlak siswa, yaitu: 
    
  ∑   ∑  ∑ 
√{   ∑    ∑ ) } {  ∑    ∑  ) }
 
 
                  
√{               )                ) )}
 
 
                   
√      )        )
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= 0,655 
Lalu, dimasukkan dalam rumus reliabilitas, yaitu: 
   
     
     
 
   
       
       
 
   
    
     
= 0,792 
Sesuai dengan ketentuan Budiyono, dikatakan reliabel jika r hitung 
lebih dari atau sama dengan 0,7. Sehingga variabel akhlak siswa 
reliabel. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Mean 
Menurut Sugiyono (2015: 49) mean adalah teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. 
rata-rata ini didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam 
kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada 
kelompok tersebut. 
Me = 
∑  
 
 
Keterangan rumus: 
Me = Mean (rata-rata) 
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∑   = Jumlah nilai x ke i sampai ke n 
N = Jumlah individu 
2. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah di susun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2015: 48). 
Letak median = 
 
 
 
Md = b+i {
 
 
  
 
} 
Md = Median 
b = Batas bawah kelas median 
i = Interval 
F = Jumlah seluruh frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
3. Modus (Mode) 
Menurut Sugiyono (2015: 47) modus adalah teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang 
menjadi mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok 
tersebut. 
Mo = b+i {
   
    )     )
} 
Keterangan Rumus: 
Mo = Modus 
65 
 
 
b = Batas bawah kelas modus 
i = Interval 
p = Frekuensi kelas modus 
q = Frekuensi sebelum kelas modus 
r = Frekuensi sesudah kelas modus 
4. Standar deviasi 
Standar deviasi merupakan nilai akar dari variansi. Dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
S = √
  ∑(   )  ∑  )
 
     )
 
Keterangan Rumus: 
S = Standar deviasi 
n = Banyak data 
fd = Frekuensi dikali dengan nilai tengah pada data kelompok 
H. Teknik Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Menurut Sugiyono (2015: 76) suatu data dikatakan berdistribusi 
normal bila jumlah data di atas dan dibawah rata-rata adalah sama, 
demikian juga simpangan bakunya. Uji normalitas data digunakan 
untuk mengetahui adanya asumsi normalitas atau tidak. 
   ∑
      )
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Keterangan Rumus: 
   = Chi Kuadrat 
   = Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
   = Frekuensi/jumlah yang diharapkan 
Hasil perhitungan    dikonsultasikan dengan tabel Chi Kuadrat. 
Terdapat kesimpulan bahwa apabila   hitung >   tabel maka data 
tersebut diperoleh dari nilai yang berdistribusi tidak normal dan 
apabila   hitung <   tabel maka data tersebut diperoleh dari nilai yang 
berdistribusi normal. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban persoalan sementara yang didasarkan 
pada teori yang masih perlu diuji kebenarannya melalui fakta-fakta. 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan dasar fakta diperlukan suatu 
alat bantu, dan yang sering digunakan adalah analisis statistik. Dalam 
penelitian ini, terdapat satu variabel bebas yaitu intensitas mengikuti 
program ceramah agama. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian 
ini yaitu akhlak siswa. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan analisis 
statistik Product Momen, yaitu: 
 
    
  ∑   ∑  ∑ 
√{   ∑     ) } {  ∑    ∑  ) }
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Keterangan rumus: 
rxy = Koefisiensi korelasi Produk Moment 
X = Skor variabel intensitas mengikuti program ceramah 
agama 
Y = Skor variabel akhlak siswa 
∑  = Jumlah Skor variabel intensitas mengikuti program 
ceramah agama 
∑  = Jumlah Skor variabel akhlak siswa 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Data intensitas mengikuti program ceramah agama siswa kelas 
VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2019/2020 diperoleh dengan menyebar angket kepada 37 responden. 
Berdasarkan perolehan data intensitas mengikuti program ceramah agama 
yang terkumpul dapat diketahui bahwa skor tertinggi 91, skor terendah 57. 
Sedangkan perolehan data akhlak siswa yang terkumpul dapat diketahui 
bahwa skor tertinggi 86 skor terendah 59. Distribusi data intensitas 
mengikuti program ceramah agama dan akhlak siswa kelas VIII MTs Al-
Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo tahun pelajaran 2019/2020 dapat 
dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. 
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat 
dilihat pada deskriptif masing-masing sebagai berikut: 
1. Data Intensitas mengikuti Program Ceramah Agama 
Data intensitas mengikuti program ceramah agama siswa kelas 
VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo tahun pelajaran 
2019/2020 diperoleh data sebagai berikut: 
a. Jumlah responden (N) = 37 
b. Data terkecil  = 57 
c. Data terbesar  = 91  
 
69 
 
 
Data bergolong ke dalam kelas interval dengan: 
a. Range (R)  = 34 
b. Banyak kelas (K)  = 6 
c. Panjang kelas (P) = 
                           
 
 
= 
     
 
 = 5,7 dibulatkan menjadi 6 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Intensitas mengikuti Program Ceramah 
Agama 
No  Interval  Frekuensi  % Kategori  
1.  57-62 1 2,71% 
21,63% Rendah  
2. 63-68 7 18,92% 
3. 69-74 9 24,32% 
48,68% Sedang  
4. 75-80 9 24,32% 
5. 81-86 9 24,32% 
29,73% Tinggi  
6. 87-92 2 5,41% 
Jumlah  37 100%  
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa intensitas mengikuti Program 
Ceramah Agama siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020, pada kategori rendah sebanyak 
8 siswa atau 21,63%, pada kategori sedang sebanyak 18 siswa atau 
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48,68% dan pada kategori tinggi sebanyak 11 siswa atau 29,73%. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
Diagram batang intensitas mengikuti Program Ceramah Agama 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa data intensitas 
mengikuti program ceramah agama siswa kelas VIII MTs Al-Islam 
Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 berada 
dalam kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 18 siswa. 
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Tabel 4.2 
Tabel Bantuan Analisis Unit Intensitas mengikuti Program 
Ceramah Agama 
no Interval f 
d (nilai 
tengah) 
d
2
 f.d fd
2
 
1 57-62 1 59,5 3540,25 59,5 3540,25 
2 63-68 7 65,5 4290,25 458,5 30031,75 
3 69-74 9 71,5 5112,25 643,5 46010,25 
4 75-80 9 77,5 6006,25 697,5 54056,25 
5 81-86 9 83,5 6972,25 751,5 62750,25 
6 87-92 2 89,5 8010,25 179 16020,5 
Jumlah 37 447 
33931,5 
2789,5 212609,2
5 
 
Mean  
Me = 
∑  
 
 
Me = 
      
  
 
Me = 75,392 
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Median 
Md = b+i {
 
 
  
 
} 
Md = 74,5 + 6 {
       
 
} 
Md = 74,5 + 1 
Md = 75,5 
Modus  
Mo = b+i {
   
    )     )
} 
Mo = 68,5 + 6 (
   
    )     )
) 
Mo = 68,5 + 6 
Mo = 74,5 
Standar deviasi 
S = √
  ∑(   )  ∑  )
 
     )
 
S = √
                    ) 
     
 
S = √       
S = 7,999 
2. Data Akhlak Siswa 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
akhlak siswa, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Jumlah responden (N) = 37 
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b. Data terkecil  = 59 
c. Data terbesar  = 86  
Data bergolong ke dalam kelas interval dengan: 
a. Range (R)  = 27 
b. Banyak kelas (K) = 6 
c. Panjang kelas (P) = 
                           
 
 
= 
     
 
 = 4,5 dibulatkan menjadi 5 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Akhlak Siswa 
No. Interval Frekuensi % Kategori 
1.  59-63 2 5,41% 
32,43% Rendah  
2. 64-68 10 27,02% 
 3. 69-73 4 10,81% 
40,54% Sedang  
4.  74-78 11 29,73% 
5.  79-83 9 24,32% 
27,03% Tinggi  
6.  84-88 1 2,71% 
Jumlah  37  100%  
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa akhlak siswa kelas VIII MTs 
Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020, 
pada kategori rendah sebanyak 12 siswa atau 32,43%, untuk kategori 
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sedang sebanyak 15 siswa atau 40,54% dan kategori tinggi sebanyak 
10 siswa atau 27,03%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini: 
Diagram batang Akhlak Siswa 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa data akhlak 
siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2019/2020 berada dalam kategori sedang dengan 
frekuensi sebanyak 15 siswa. 
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Tabel 4.4 
Tabel Bantuan Analisis Unit Akhlak Siswa 
No Interval f 
d (nilai 
tengah) 
d
2
 f.d fd
2
 
1 59-63 2 61 3721 122 7442 
2 64-68 10 66 4356 660 43560 
3 69-73 4 71 5041 284 20164 
4 74-78 11 76 5776 836 63536 
5  79-83 9 81 6561 729 59049 
6 84-88 1 86 7396 86 7396 
Jumlah 37 441 32851 2717 201147 
 
Mean  
Me = 
∑  
 
 
Me = 
    
  
 
Me = 73,432 
Median 
Md = b+i {
 
 
  
 
} 
Md = 73,5 + 5 {
       
  
} 
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Md = 73,5 + 1,136 
Md = 74,636 
Modus  
Mo = b+i {
   
    )     )
} 
Mo = 73,5 + 5 (
    
     )      )
) 
Mo = 73,5 + 3,889 
Mo = 77,389 
Standar deviasi 
S = √
  ∑(   )  ∑  )
 
     )
 
S = √
                ) 
     
 
S = √       
S = 6,731 
B. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk menetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Dengan menggunakan Chi Kuadrat, yang selanjutnya harga Chi 
Kuadrat (χ2) dikonsultasikan dengan nilai χ2 tabel. 
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Tabel 4.5 
Uji normalitas intensitas mengikuti program ceramah agama dan 
akhlak siswa  
No  Variabel Nilai χ2 χ2 tabel Keputusan  
1 Intensitas mengikuti 
program ceramah 
agama  
5,129 11,070 Berdistribusi 
normal 
2 Akhlak siswa  10,639 11,070 Berdistribusi 
normal 
Berdasarkan hasil perhitungan Chi Kuadrat menunjukkan bahwa 
nilai signifikasi intensitas mengikuti program ceramah agama adalah 
5,129 dengan Dk 6-1 = 2 dengan kesalahan yang ditetapkan = 5% 
didapatkan harga χ2 tabel (11,070). Karena nilai χ2 (5,129) lebih kecil 
dari harga χ2 tabel (11,070), maka data intensitas mengikuti program 
ceramah agama berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan Chi Kuadrat menunjukkan bahwa 
nilai signifikasi akhlak siswa adalah 10,639 dengan Dk 6-1 = 5 dengan 
kesalahan yang ditetapkan = 5% didapatkan harga χ2 tabel (11,070). 
Karena nilai χ2 (10,639) lebih kecil dari harga χ2 tabel (11,070), maka 
data akhlak siswa berdistribusi normal. 
2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi Product 
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Moment. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan 
mengetahui hubungan intensitas mengikuti program ceramah agama 
dengan akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru 
Sukoharjo tahun pelajaran 2019/2020. Dengan menggunakan rumus 
Product Moment dapat diketahui hubungan intensitas mengikuti 
program ceramah agama dengan akhlak siswa dengan melihat 
konsultasi tabel Product Moment. Dasar pengambilan keputusan yang 
digunakan adalah r hitung dikonsultasikan dengan r tabel. Penjelasan 
tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Tabel bantuan analisis data uji Hipotesis 
Intensitas 
mengikuti 
program 
ceramah 
agama (X) 
Akhlak 
siswa 
(Y) 
X
2
 Y
2
 X.Y 
73 74 5329 5476 5402 
67 63 4489 3969 4221 
73 68 5329 4624 4964 
76 83 5776 6889 6308 
72 75 5184 5625 5400 
80 79 6400 6241 6320 
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78 78 6084 6084 6084 
84 85 7056 7225 7140 
85 85 7225 7225 7225 
86 80 7396 6400 6880 
87 74 7569 5476 6438 
77 78 5929 6084 6006 
85 68 7225 4624 5780 
64 62 4096 3844 3968 
76 73 5776 5329 5548 
74 59 5476 3481 4366 
84 72 7056 5184 6048 
57 65 3249 4225 3705 
81 84 6561 7056 6804 
82 67 6724 4489 5494 
83 74 6889 5476 6142 
69 63 4761 3969 4347 
68 67 4624 4489 4556 
84 76 7056 5776 6384 
82 79 6724 6241 6478 
74 69 5476 4761 5106 
63 62 3969 3844 3906 
65 63 4225 3969 4095 
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74 74 5476 5476 5476 
74 74 5476 5476 5476 
92 80 8464 6400 7360 
75 64 5625 4096 4800 
64 64 4096 4096 4096 
68 75 4624 5625 5100 
75 68 5625 4624 5100 
73 79 5329 6241 5767 
80 79 6400 6241 6320 
2804 2682 214768 196350 204610 
 
    
  ∑   ∑  ∑ 
√{   ∑    ∑ ) } {  ∑    ∑  ) }
 
 
                   
√{                )                 ) )}
 
 
     
         
 
= 0,647 
Hipotesis di atas menunjukkan bahwa rxy (0,647) > r tabel (0,325). 
Uji signifikan menunjukkan nilai 0,647 yang berarti asosiatif kedua 
variabel adalah signifikan atau Ha diterima. Hal itu berarti”Terdapat 
hubungan antara intensitas mengikuti Program Ceramah Agama 
81 
 
 
dengan Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020”.  
C. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas mengikuti 
program ceramah agama dengan akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam 
Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020. Hipotesis 
dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik korelasi Product 
moment. Penelitian ini dilakukan terhadap 37 siswa kelas VIII MTs Al-
Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa skor 
intensitas mengikuti program ceramah agama paling tinggi 91 sedangkan 
skor paling rendah adalah 57. Berdasarkan hasil analisis unit dapat 
diketahui bahwa variabel intensitas mengikuti program ceramah agama 
memiliki nilai rata-rata 75,392. Nilai tengah untuk variabel intensitas 
mengikuti program ceramah agama 75,5. Nilai modus untuk variabel 
intensitas mengikuti program ceramah agama adalah 74,5, dengan standar 
deviasi 7,999. 
Selanjutnya berdasarkan hasil kategori nilai, sebanyak 8 siswa 
(21,63%) masuk dalam kategori rendah. Kemudian sebanyak 18 siswa 
(48,68%) masuk dalam kategori sedang. Sedangkan sisanya sebanyak 11 
siswa (29,73%) masuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, 
disimpulkan intensitas mengikuti program ceramah agama siswa kelas 
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VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2019/2020 terdapat pada kategori sedang. 
Selanjutnya, variabel akhlak siswa memiliki skor paling tinggi 86 
sedangkan skor paling rendah adalah 59. Berdasarkan hasil analisis unit 
dapat diketahui bahwa variabel akhlak siswa memiliki nilai rata-rata 
73,432. Nilai tengah untuk variabel akhlak siswa adalah 74,636. Nilai 
modus untuk variabel akhlak siswa adalah 77,389, dengan standar deviasi 
6,731. 
Selanjutnya berdasarkan hasil kategori nilai, sebanyak 12 siswa 
(32,43%) masuk dalam kategori rendah. Kemudian sebanyak 15 siswa 
(40,54%) masuk dalam kategori sedang. Sedangkan sisanya sebanyak 10 
siswa (27,03%) masuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, 
disimpulkan akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 terdapat pada kategori sedang. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa variabel 
intensitas mengikuti program ceramah agama memiliki nilai χ2 5,129. 
Sedangkan nilai χ2 tabel pada taraf signifikansi 5% dengan Dk=5 adalah 
5,129 sehingga nilai χ2 (5,129) lebih kecil dari harga χ2 tabel (11,070). 
Maka dapat disimpulkan bahwa data intensitas mengikuti program 
ceramah agama berdistribusi normal. 
Selanjutnya pada uji normalitas variabel akhlak siswa dapat 
diketahui bahwa nilai χ2 pada variabel akhlak siswa adalah 10,639. 
Sedangkan nilai χ2 tabel pada taraf signifikansi 5% dengan Dk=5 adalah 
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10,639, sehingga nilai χ2 (10,639) lebih kecil dari harga χ2 tabel (11,070). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data variabel akhlak siswa 
memiliki distribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa seluruh data variabel penelitian ini memiliki distribusi 
normal. Selanjutnya, akan dilakukan uji hipotesis menggunakan teknik 
korelasi Product Moment. Hasil pengujian hipotesis hubungan antara 
intensitas mengikuti program ceramah agama dengan akhlak siswa kelas 
VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2019/2020 dapat diuraikan sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis data menggunakan product moment diperoleh 
r hitung sebesar 0,647. Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai 
r tabel pada N dengan taraf siginifikansi 5% sebesar 0,325. Sehingga r 
hitung (0,647) > r tabel (0,325) maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara intensitas mengikuti program ceramah agama dengan 
akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa arah 
hubungan antara intensitas mengikuti program ceramah agama dengan 
akhlak siswa adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin intens 
siswa mengikuti program ceramah agama maka akan baik pula akhlak 
siswa. Sehingga apabila intensitas mengikuti program ceramah yang 
dilakukan siswa tinggi, dia akan memiliki akhlak yang baik. 
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Secara teoritis, ceramah merupakan salah satu cara yang dapat 
ditempuh guna menumbuhkan keimanan seseorang. Jika iman seseorang 
baik, maka ia akan berakhlak baik pula. Sebab, akhlak seseorang 
merupakan perealisasian keimanan dalam dirinya. Perealisasian akhlak 
seseorang dapat ditunjukkan dalam hubungannya dengan diri sendiri, 
dalam keluarga, dalam masyarakat dan dalam beragama. Dalam 
perealisasian tersebut, dapat dianalisis bagaimana akhlak yang dipunyai. 
Dalam praktiknya, siswa yang mengikuti program ceramah agama 
secara intens, maka ia akan memiliki keimanan yang kuat. Keimanan 
siswa dapat dilihat dari perealisasian akhlak yang dilakukan oleh masing-
masing siswa, baik dalam cakupan akhlak terhadap diri sendiri, dalam 
keluarga, dalam masyarakat dan dalam beragama. Sebaliknya, siswa yang 
kurang intens dalam mengikuti program ceramah agama, akan berimbas 
pada keimanan dan akhlaknya yang kurang baik. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini sejalan dengan teori di atas yang menyatakan semakin intens 
siswa dalam mengikuti program ceramah agama, maka semakin baik pula 
akhlak siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil analisis data 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Intensitas mengikuti program Ceramah Agama siswa kelas VIII MTs 
Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo tahun pelajaran 2019/2020 
memiliki skor paling tinggi 91 sedangkan skor paling rendah adalah 
57. Berdasarkan hasil analisis unit dapat diketahui bahwa variabel 
intensitas mengikuti program ceramah agama memiliki nilai rata-rata 
75,392. Nilai tengah sebesar 75,5. Nilai modus sebesar 74,5, dengan 
standar deviasi 7,999. Berdasarkan hasil kategori nilai, sebanyak 8 
siswa (21,63%) masuk dalam kategori rendah. Kemudian sebanyak 18 
siswa (48,68%) masuk dalam kategori sedang. Sedangkan sisanya 
sebanyak 11 siswa (29,73%) masuk dalam kategori tinggi. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa intensitas mengikuti program ceramah 
agama siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam kategori sedang, sehingga perlu 
dilakukan usaha peningkatan. 
2. Akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen Karakan Weru 
Sukoharjo tahun pelajaran 2019/2020 memiliki skor paling tinggi 86 
sedangkan skor paling rendah adalah 59. Berdasarkan hasil analisis 
unit dapat diketahui bahwa variabel akhlak siswa memiliki nilai rata-
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rata 73,432. Nilai tengah sebesar 74,636. Nilai modus sebesar 77,389, 
dengan standar deviasi 6,731. Berdasarkan hasil kategori nilai, 
sebanyak 12 siswa (32,43%) masuk dalam kategori rendah. Kemudian 
sebanyak 15 siswa (40,54%) masuk dalam kategori sedang. Sedangkan 
sisanya sebanyak 10 siswa (27,03%) masuk dalam kategori tinggi. 
Dengan demikian, disimpulkan akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam 
Turen Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 terdapat 
pada kategori sedang. 
3. Terdapat hubungan positif antara intensitas mengikuti Program 
Ceramah Agama dengan Akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen 
Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal tersebut 
ditunjukkan berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Product 
Moment diperoleh r hitung sebesar 0,647. Kemudian nilai tersebut 
dibandingkan dengan nilai r tabel pada N dengan taraf siginifikansi 5% 
sebesar 0,325. Sehingga r hitung (0,647) > r tabel (0,325) maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara intensitas mengikuti program 
ceramah agama dengan akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Islam Turen 
Karakan Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020. Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis tersebut dapat diketahui bahwa arah 
hubungan antara intensitas mengikuti program ceramah agama dengan 
akhlak siswa adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
intens siswa mengikuti program ceramah agama maka akan baik pula 
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akhlak siswa. Sehingga apabila intensitas mengikuti program ceramah 
yang dilakukan siswa tinggi, dia akan memiliki akhlak yang baik. 
B. Saran 
Setelah mengadakan penelitian tentang hubungan antara intensitas 
mengikuti program ceramah agama dengan akhlak siswa maka 
dikemukakan saran: 
1. Bagi sekolah dan guru 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa intensitas mengikuti Program 
Ceramah Agama di MTs Al-Islam Turen tergolong sedang. Untuk itu, 
perlu diadakan usaha peningkatan, salah satunya dengan memberikan 
perhatian lebih yang dilakukan oleh Kepala Madrasah selaku pimpinan 
Madrasah serta guru-guru kepada para siswa agar lebih intens dalam 
mengikuti Program Ceramah Agama. Contoh dan usaha konkrit yang 
bisa dilakukan yaitu selalu mendampingi siswa ketika berceramah 
serta tidak mengabaikan siswa ketika sedang berceramah. Selain itu, 
perlu sosialisasi dan koordinasi antara pihak madrasah dengan orang 
tua/wali siswa tentang pentingnya mengikuti Program Ceramah 
Agama. 
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2. Bagi siswa 
a. Hendaknya siswa lebih intens dalam mengikuti Program Ceramah 
Agama 
b. Memberikan tema-tema yang sesuai jaman dan dekat dengan 
keseharian saat berceramah, sehingga pendengar tidak merasa 
jenuh dan bosan 
c. Sebagai siswa/siswi lembaga madrasah, sudah sepatutnya 
menunjukkan akhlakul karimah sebagai salah satu ciri madrasah 
yang unggul dalam keagamaan dibandingkan dengan sekolah 
umum. 
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